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Menurut The Gold For Chronic Obstruktif Lung Disease (GOLD) yang
dimaksud dengan penyakit paru obstruktif kronik (PPOK) adalah penyakit paru yang
dapat diatasi dan ditanggulangi dengan terhambatnya aliran udara yang bersifat terus
menerus yang biasanya progresif dan berkaitan dengan meningkatnya respon
inflamasi disaluran udara dan paruparu terhadap partikel atau gas yang berbahaya
(GOLD, 2017).

Menurut PERMENKES no. 65 tahun 2015 mencantumkan bahwa fisioterapi
merupakan bentuk pelayanan kesehatan yang ditujukan kepada individu atau
kelompok untuk mengembangkan, memelihara, dan memulihkan gerak dan fungsi
tubuh sepanjang daur kehidupan dengan menggunakan penanganan secara manual,
peningkatan gerak, peralatan (fisik, elektropeutis, dan mekanis), pelatihan fungsi dan
komunikasi.

Salah satu teknik pemberian Chest fisioterapi adalah dengan latihan
pernapasan yang dapat dilakukan diantaranya latihan otot pernapasan inspirasi adalah
Pursed Lips Breathing. Dan untuk meningkatkan kemampuan fungsional dilakukan
dengan latihan pada setiap ekstremitas. (Samosir, dkk 2018)

Pursed Lips Breathing Exercise adalah latihan pernapasan yang bertujuan
untuk memperbaiki dan mengatur frekuensi pola nafas sehingga penumpukan udara
atau air tapping dapat berkurang, dengan mengurangi sesak nafas sertamengatur
frekuens nafas dengan mengatur ventilasi aveoli danpertukaran gas dalam paru-paru
(Qamila, Azhar, Risnah, 2019).

Beberapa literaratur mengungkapkan bahwa penggunaan latihan ekstremitas
dengan uji jalan 6 menit akan meningkatkan kapasitas fisik penderita.

Penelitian ini dilaksanakan di RS GranMed lubuk pakam penelitian dilakukan
pada bulan Desember- Juli 2020. Jenis penilitian ini adalah menggunakan quas
eksperimen dengan pendekatan control grup pretest dan post-test.



Metode intervens fisioterapi yang diberikan :
a. Pursed Lips Breathing

Manfaat teknik ini mengurangi frekuensi bernafas dan sesak napas, membantu
mengembalikan pola pernapasan normal setelah latihan, meningkatkan kemampuan
Anda untuk melakukan berbagai aktivitas.

Prosedur perlakuan pursed lips breathing ialah 1) Mengatur posisi pasien
dengan duduk dibed atau kursi 2) Menginstruksikan pasien untuk rileks dengan
melemaskan otot-otot leher dan bahu 3) Meletakkan salah satu tangan pasien di
abdomen (tepat dibawah proc.sipoideus) dan satu tangan lainnya ditengah dada untuk
merasakan adanya gerakan dada dan abdomen saat bernafas. 4) Tarik nafas dalam
dengan hidung selama 4 detik hingga dada dan abdomen terasa terangkat maksimal
kemudian jaga mulut agar tetap tertutup selama inspirasi dan tahan nafas selama 2
detik. 5) Lalu hembuskan nafas secara perlahan melaui bibir selama 4 detik sambil
mengkontraksikan otot — otot abdomen. Menginstruksikan pasien untuk melakukan
Pursed Lips Breathingsekitar 10 menit, dengan 6 kali pernapasan tiap siklusnya dan
jeda antar siklus 2 detik, kemudian mengevaluasi kondisi responden setelah dilakukan
intervensi. 6) Pursed Lips Breathing dilakukan 3 kali dalam sehari (pagi, sore, malam)
selama4 hari berturut-turut

b. Latihan Esktremitas

Latihan pada PPOK mampu mengurangi exercise incudes lactic acidocis dan
perbaikan kapasitas oksidatif otot skeletal yang berpengaruh pada peningkatan VO2
maks. Peningkatan VO2 maks adalah tolak ukur untuk menentukan kebugaran pada
pasien PPOK.

Prosedur pelaksanaan latihan ekstremitas adalah 1) Posisikan pasien dalam
keadaan nyaman dan rileks 2) Contohkan gerakan yang akan dilakukan oleh pasien 3)
Lalu lakukan gerakan pada tiap ektremitas seperti flexion, extension shoulder serta
pada extremitas bawah 4) Lakukan gerakan dengan 8 kali pengulangan pada setiap
gerakan.

Berdasarkan hasil uji statistik pada kelompok intervensi yaitu perlakuan
Pursed lips Breathing dan latihan ekstremitas p- value a < (0,000 < 0,05), sedangkan
pada perlakuan kelompok kontrol Pursed Lips Breathing p- value o < (0,002 < 0,05),
dengan uji independent pada kelompok kontrol dan intervensi diperoleh p-value o <
(0,000 < 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa Ada Perbedaan Pursed Lips Breathing
Dengan Pursed Lips Breathing Dan Latihan Ekstremitas Terhadap Kebugaran Pada
Pasien Penyakit Paru Obstruktif Kronik (PPOK).

Penambahan Latihan estremitas pada pursed lips berathing Latihan fisik telah
terbukti mampu meningkatkan kapasitas oksidatif otot rangka yang memberikan
dampak positif berupa berkurangnya produksi asam laktat, sehingga diharapkan
mampu memperbaiki tingkat konsumsi oksigen jaringan.

Terdapat perbedaan pursed lips breathingdengan pursed lips breathing dan
latihan ekstremitas terhadap kebugaran pada pasien PPOK. Ha ini dikarenakan
adanya penambahan latihan estremitas pada pursed lips berathing akan meningkatkan



kekuatan oksidatif otot rangka yang memberikan dampak positif berupa berkurangnya
produksi asam laktat, sehingga diharapkan mampu memperbaiki tingkat konsumsi
oksigen jaringan sehingga pasien mampu meningkatkan kebugaran. Pursed lips
breathing dengan pursed lips breathing dan latihan ektremitas sama sama mampu
meningkatkan nilai kebugaran pada pasien ppok, namun ada perbedaan yang
signifikan dimana adanya penambahan |atihan ekstremitas pada pursed lips breathing
dapat mengakibatkan paru lebih terlatih yang dapat meningkatkan oksigen sehingga
penderita dapat meningkatkan aktifitas fungsionalnya.
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